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RINGKASAN 

 

 
MARCELINA ANDRIAN PUTRI, Analisis Kandungan Logam Berat Timbal 

(Pb) Di Lapis Olah Tanah Andisol Tanaman Teh (Camellia sinensis L.) Pada 

PTPN VII Unit Pagar Alam, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh DEDIK 

BUDIANTA). 

 

Salah satu faktor terjadinya pencemaran tanah Andisol pada perkebunan 

teh yaitu adanya keberadaan logam berat (Pb) di dalam tanah. Timbal merupakan 

kelompok logam berat yang tidak esensial karena dapat mengganggu siklus hara 

didalam tanah. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui kandungan 

logam berat (Pb) di lapis olah tanah Andisol tanaman teh milik PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Pagar Alam, (2) Untuk mengetahui pengaruh sifat kimia tanah 

yaitu pH, C-Organik, KTK terhadap kandungan logam berat timbal (Pb) di lapis 

olah tanah Andisol pada perkebunan teh milik PT Perkebunan Nusantara VII Unit 

Pagar Alam. Penelitian ini dilaksanakan di PT Perkebunan Nusantara VII Unit 

Pagar Alam pada bulan Juli-November. Metode Penelitian ini menggunakan 

metode survey detail skala 1:25.000 dan perkebunan teh yang dilakukan penelitian 

seluas 86,286 Ha yang terbagi menjadi 4 Afdeling sedangkan penentuan 

pengambilan titik sampel menggunakan metode Stratified Sampling dibagi 

berdasarkan 4 rentang umur tanaman yang terdiri dari rentang umur tanaman 4-14 

tahun, 15-25 tahun, 26-36 tahun, 37-47 tahun kemudian dibagi menjadi 12 lokasi 

dengan 3 ulangan. Setiap lokasi terdiri dari 12 titik pengeboran dengan kedalaman 

0-30 cm selanjutnya sampel dikompositkan. Hasil penelitian (1) Kandungan 

logam berat timbal (Pb) pada tanah Andisol masih berada dibawah nilai ambang 

batas yaitu sebesar 0,51 mg/kg-1 (2) Sifat kimia tanah andisol menunjukan nilai 

pH tanah sebesar 5,31 dengan kategori masam, C-Organik tanah Andisol 

menunjukan nilai sebesar 4,00% dengan kategori tinggi, Kapasitas Tukar Kation 

tanah Andisol menunjukan nilai 21,04 cmol/kg-1 dengan kategori sedang, (3) 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda menunjukan bahwa hubungan antara 

X1,X2, X3 terhadap Y sebesar 0,1218 dan termasuk kedalam kategori korelasi 

sangat rendah lebih besar dari koefisien alfa 0,05 sehingga hasil tidak berpengaruh 

signifikan antara X1,X2,X3 dan Y. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Sumatera Selatan adalah Provinsi dengan wilayah yang luas sekitar 97.159,32 

km2. Daerah ini terbagi menjadi dataran tinggi terdiri dari pegunungan dan 

perbukitan ke barat, serta dataran rendah membentuk rawa payau yang luas di 

sebelah timur (Tono et al., 2016). Salah satu gunung berapi aktif di provinsi ini 

adalah Gunung Dempo dengan tinggi  3.159 Mdpl. Di kaki gunung, terdapat 

Kota Pagar Alam seluas 633,66 km2 (Hariyadi et al., 2020). Di sekitar Gunung 

Dempo, tanahnya umumnya merupakan jenis tanah Andisol yang kaya akan unsur 

hara, sehingga sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman. Sebagian besar tanah 

Andisol di wilayah tersebut memiliki pH antara 5 hingga 7 dan kandungan C-

organik sekitar 2 hingga 5% (Saridevi et al., 2013). Penelitian tentang tanah 

Andisol di Indonesia menunjukkan bahwa tanah ini ditemukan pada ketinggian 

460 sampai 1500 Mdpl (Prasetyo et al., 2020). Lapis olah tanah memiliki ciri 

yaitu terdapat banyak perakaran makro. Lapis olah ini terdapat pada kedalaman 0-

30 Cm Pt (Syafitri et al., 2020). 

       Tanaman yang sering di temui di sekitar  kaki Gunung Dempo adalah 

tanaman teh. Teh memiliki cita rasa dan aroma yang unik, teh juga dianggap 

memiliki sejumlah manfaat bagi kesehatan, sehingga minat masyarakat terhadap 

konsumsi teh meningkat, baik di dalam maupun luar negeri. Tanaman teh tumbuh 

optimal pada suhu berkisar antara 13 dan 15 °C, dengan tingkat kelembaban 

relatif di atas 70%. Faktor-faktor ini memengaruhi kualitas dan hasil panen teh. 

Ketinggian ideal untuk menanam teh biasanya berada antara 400 sampai 2.000 

meter di atas permukaan laut, meskipun beberapa varietas dapat tumbuh di 

ketinggian yang lebih rendah atau lebih tinggi tergantung pada kondisi lingkungan 

yang spesifik. Di Indonesia, teh dikenal sebagai salah satu tanaman pangan utama, 

dan produksinya berpengaruh besar terhadap ekonomi negara (Safitri dan Junaedi, 

2018). 

       PTPN (PTPN) VII Unit Pagar Alam merupakan perkebunan teh yang 

berlokasi di Sumatera Selatan dengan total luas tanam teh 1.523 hektar pada tahun 
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2020. Perkebunan teh ini menghasilkan berbagai jenis produk teh, termasuk teh 

hitam dan teh hijau. Namun, dari tahun 2014 hingga 2018, kinerja industri teh 

dalam negeri masih di bawah standar yang diharapkan. Terjadi penurunan luas 

lahan yang digunakan untuk penanaman teh sekitar 0,75% setiap tahunnya, 

menyusut menjadi hanya 115.300 hektar dari total luas 118.899 hektar pada tahun 

2018.  Berkurangnya luas tanam teh menyebabkan penurunan hasil teh  

(Wulansari et al., 2022). Untuk meningkatkan hasil produksi daun teh dilakukan 

pemupukan. Tanaman teh dipupuk dalam bentuk pupuk organik dan anorganik. 

Pupuk organik biasanya diberikan dalam bentuk kotoran sapi, daun-daunan dan 

limbah rumah tangga lainnya, yang kemudian diubah menjadi pupuk organik. 

Penggunaan TSP, ZA, urea, serta berbagai jenis pupuk sintetis atau anorganik 

lainnya umum dalam perawatan tanaman teh. Perlindungan tanaman dari hama 

sering kali melibatkan aplikasi insektisida dan pestisida. Namun, penggunaan 

insektisida, herbisida, dan pupuk tersebut pada tanaman teh dapat menjadi 

penyebab polusi logam berat (Azis et al., 2012). 

       Logam berat, yang didefinisikan sebagai unsur logam dengan massa jenis > 5 

g/cm³, tidak bisa terurai secara alami dan cenderung terkonsentrasi di air, sedimen 

dasar, dan tubuh manusia. Kontaminan yang dikenal sebagai logam berat 

merupakan ancaman serius bagi kesehatan manusia dan kelestarian lingkungan. 

Akumulasi kontaminan ini dalam tanah dapat menyebabkan perubahan yang 

merugikan terhadap karakteristik fisik, kimia, dan biologis tanah (Supriyantini 

dan Soenardjo, 2016). Penumpukan ini dapat menghambat aktivitas mikroba 

tanah untuk siklus nutrisi dan dekomposisi organik, mengurangi kesuburan tanah 

yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman yang sehat, serta menurunkan 

kualitas keseluruhan tanah yang dapat mempengaruhi produktivitas pertanian 

dengan potensi menurunkan hasil dan menyebabkan zat berbahaya masuk ke 

dalam rantai makanan (Hernahadini et al., 2020). Kegiatan pertanian menjadi 

sumber utama dalam menyebabkan penumpukan ini, karena adanya kegiatan 

pengaplikasian pupuk dan pestisida pada masa tanam. Kegiatan pengaplikasian 

pupuk dan pestisida ini merupakan penyumbang terbesar sumber pencemar logam 

berat pada tanaman (Handayani et al., 2022). 
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       Timbal (Pb) merupakan golongan logam berat yang tidak diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman bahkan dapat mengganggu siklus nutrisi tanah (Novandi et 

al., 2014). Logam berat seperti timbal (Pb) memiliki kemampuan untuk terserap 

dan menumpuk di dalam tanah. Proses ini memungkinkan timbal untuk meresap 

ke dalam jaringan tanaman melalui sistem akarnya. Selain itu, penggunaan pupuk 

dan pestisida yang berlebihan dan terus menerus juga dapat memperkuat 

masuknya timbal ke dalam rantai makanan. Akibatnya, residu timbal tersebut 

dapat meningkatkan konsentrasinya di dalam tanah seiring berjalannya waktu 

(Ruhban dan Kurniati, 2019). Daun dari tanaman teh memiliki kemampuan untuk 

menyerap logam berat. Kehadiran logam berat ini dalam teh merupakan potensi 

gangguan terhadap kesehatan manusia, karena sifat toksisitasnya. Menurut 

peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) No. 5/2018, tingkat 

maksimum kontaminasi logam timbal (Pb) yang diperbolehkan dalam makanan 

olahan adalah 2,0 mg/kg-1 (Sampepana et al., 2021). 

       Dari analisis yang telah disampaikan, penelitian ini menjadi sangat relevan 

untuk dilaksanakan dengan tujuan memperoleh pemahaman mengenai kandungan 

logam berat, khususnya timbal (Pb), yang terdapat dalam tanaman teh (Camellia 

sinensis L.) yang tumbuh di lapisan tanah Andisol di wilayah PTPN VII Unit 

Pagar Alam. Melalui penelitian ini, diharapkan para peneliti dapat menetapkan 

standar nilai batas terkait kandungan logam berat dalam tanah serta menilai 

keamanan tanaman teh tersebut untuk konsumsi manusia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat kandungan logam berat (Pb) di lapis olah tanah Andisol 

tanaman teh (Camellia sinensis L.) pada perkebunan teh milik PTPN VII 

Unit Pagaralam? 

2. Apakah terdapat pengaruh sifat kimia tanah yaitu pH, C-Organik, KTK 

terhadap kandungan logam berat timbal (Pb) di lapis olah tanah Andisol pada 

perkebunan teh milik PTPN VII Unit Pagar Alam? 
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1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui kandungan logam berat (Pb) di lapis olah tanah Andisol 

tanaman teh (Camellia sinensis L.) pada perkebunan teh milik PTPN VII 

Unit Pagaralam. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sifat kimia tanah yaitu pH, C-Organik, KTK 

terhadap kandungan logam berat timbal (Pb) di lapis olah tanah Andisol 

pada perkebunan teh milik PTPN VII Unit Pagar Alam 

 

1.4. Manfaat 

        Penelitian ini memiliki manfaat seperti memberikan beberapa informasi 

berupa tingkat penyebaran dan kandungan logam berat Timbal (Pb) tanaman teh 

(Camellia Sinensis L.) di lapis olah tanah Andisol serta beberapa sifat kimia 

tanah pada PTPN VII Unit Pagar Alam agar teh aman dikonsumsi khalayak 

umum. 
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